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ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI  

PENJUALAN PADA  PT. DAIHATSU  

BANDA ACEH 
 

Eva Susanti
1
, Cut Fitrika Syawalina

 2
, Nana Ismaida

3
 

1,2 Fakultas Ekonomi, Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Aceh 
3 Alumni Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh 

 

ABSTRACT 

 

This research was conducted at PT. Daihatsu Banda Aceh City. This study aims 

to see and analyze the sales accounting information system at PT. Daihatsu Banda 

Aceh City. In obtaining data, the data techniques used are field research and library 

research. The method used in this research is descriptive method, by collecting, 

classifying and interpreting data about the problems observed by the research object. 

so that it can provide a clear picture of the problem under study. The results showed 

that PT. Daihatsu Banda Aceh City carries out sales which consist of two systems, 

namely: a cash sales system and a credit sales system. The two systems are almost the 

same in implementation. Overall, the sales accounting information system, both cash 

and credit, which is run in the company, has been well executed by using a 

computerized system that fulfills the functions and objectives of the sales accounting 

information system. PT. Daihatsu Banda Aceh City does not store between the 

warehouse function and the delivery function. This results in the task of the warehouse 

function becoming a heavy task because of the task and will also have an impact on 

fraudulent actions in duties and responsibilities. 

 

Keywords:  Accounting Information System, Sales 
 

I. PENDAHULUAN 

Sejalan dengan tingginya tingkat persaingan di 

dalam perekonomian globalisasi, perkembangan 

perekonomian serta kemajuan teknologi maka 

peranan informasi menjadi sangat penting demi 

kemajuan oprasional di dalam suatu perusahaan. 

Dalam setiap kegiatan oprasional suatu perusahaan, 

baik itu perusahaan kecil, perusahaan menengah, 

maupun perusahaan besar perlu adanya sistem yang 

baik dalam menjalankan kegiatannya. Sistem 

adalah sekelompok unsur yang erat hubungan satu 

dengan lainnya yang bersama-sama mencapai 

tujuan tertentu. Kegiatan perusahaan dapat 

dilakukan dengan baik apabila sistem dalam 

perusahaan dilakukan dengan efektif dan efisien.  

Sistem yang dilakukan secara efektif dan 

efisien dapat membantu tencapai tujuan suatu 

perusahaan. Sistem informasi memiliki serangkaian 

prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses 

menjadi informasi dan didistribusikan ke para 

pengguna yaitu pihak internal maupun eksternal 

yang ada di dalam suatu perusahaan. Setiap 

perusahaan harus menyesuaikan sistem informasi 

sesuai dengan kebutuhan para penggunanya. Oleh 

karena itu, setiap perusahaan mempunyai sistem 

informasi yang berbeda. 

Perencanaan suatu sistem  yang disusun secara 

tepat dapat  memberikan arahan pelaksanaan 

operasional yang baik, dalam  rangka memastikan 

jalannya operasional yang sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Oleh  karena itu peran Sistem 

Informasi Akuntansi sangat dibutuhkan untuk  

memastikan keberlangsungan suatu perusahaan 

dalam usahanya, dengan adanya Sistem Informasi 

Akuntansi diharapkan dapat membantu perusahaan  

untuk mencegah kerugian serta kecurangan yang 
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ada di dalam sistem penjualan di dalam oprasional 

perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi pada 

perusahaan berfungsi untuk menyampaikan 

informasi yang dibutuhkan oleh manajemen 

perusahaan  menyediakan informasi yang 

diperlukan oleh pihak luar, menyempurnakan 

kontrol melalui organisasi, dan mengurangi biaya 

penyelenggaraan perusahaan (Laili, 2010). 

Pada sebuah perusahaan dagang, sistem 

informasi akuntansi penjualan tentu sangat penting, 

karena penjualan merupakan kegiatan utama dalam 

perusahaan. Dengan adanya suatu sistem informasi 

penjualan yang memadai akan dapat menyajikan 

informasi akuntansi penjualan yang efektif yang 

diperlukan oleh pimpinan dan para manager untuk 

mengambil keputusan. Disamping itu juga, sistem 

informasi akuntansi penjualan memiliki peranan 

dalam membantu pimpinan perusahaan dan para 

manager untuk memperoleh informasi yang 

bermanfaat khususnya dalam hal menentukan 

kebijakan penjualan yang akan ditempuh 

selanjutnya.  

Dalam memberikan informasi bagi perusahaan, 

sistem informasi penjualan harus didukung dengan 

sistem pengendalian internal yang baik. Dengan 

adanya pengendalian internal yang baik, diharapkan 

data penjualan yang telah diolah akan menjadi 

informasi penjualan yang benar dan dapat dipercaya 

sehingga informasi penjualan tersebut dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. Dengan begitu, sistem akuntansi 

penjualan yang di dukung oleh pegendalian internal 

yang baikdiharapkan akan menghasilkan informasi 

yang nantinya sangat membantu manajer dalam 

mengambil kebijakan perusahaan dalam upaya 

meningkatkan omset penjualan. 

Keputusan yang akan diambil oleh perusahaan 

tentu akan memberikan dampak. Dampak tersebut 

dapat menjadi dampak baik maupun dampak buruk. 

Hal tersebut tergantung bagaimana perusahaan 

mengelola informasi yang didapatkan dari 

teknologi.informasi-informasi yang didapat ini 

nantinya akan digunakan para manajer untuk 

mengambil keputusan yang berhubungan dengan 

kelangsungan perusahaan. 

Dalam sebuah Perusahaan pasti memiliki 

masalah yang sering timbul, yaitu kurangnya 

informasi yang tersedia, kurangnya pemanfaatan 

informasi yang dihasilkan pelaksanaan sistem 

akuntansi yang belum sesuai dengan prosedur yang 

telah diterapkan oleh perusahaan, dan kurang 

efektifnya pelaksanaan sistem pengendalian internal 

dalam sistem akuntansi penjualan yang diterapkan. 

Dengan adanya berbagai masalah yang 

dihadapi oleh perusahaan dalam pelaksanaan sistem 

akuntansi penjualan, maka pelaksanaan sistem 

akuntansi penjualan diperlukan beberapa perbaikan-

perbaikan sehingga mampu menghasilkan informasi 

yang akurat, yang nantinya akan berguna bagi 

manajemen perusahaan dalam pengambilan 

keputusan.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Pada PT. Daihatsu Banda Aceh”. 

 

I. KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan salah 

satu sistem informasi yang dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk memudahkan aktivitas 

pengambilan keputusan berdasarkan data-data dan 

transaksi keuang yang terjadi dalam perusahaan. 
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Menurut Romney dan Steinbart (2015:10), sistem 

informasi akuntansi merupakan sebuah sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan juga 

memproses data menjadi informasi yang berguna 

dalam membantu proses pengambilan keputusan.  

Menurut Robert dan Roscoe dalam Puspitawati 

dan Anggadini (2011:14), sistem informasi adalah 

suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian, mendukung kegiatan operasi sehari-hari, 

bersifat manajerial dan kegiatan suatu organisasi 

dan menyediakan pihak-pihak tertentu dengan 

laporan-laporan yang diperlukan. 

 

Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam memenuhi kebutuhan informasi baik 

untuk kebutuhan pihak eksternal maupun pihak 

internal, sistem informasi harus didesain 

sedemikian rupa sehingga memenuhi fungsinya. 

Demikian pula suatu sistem informasi akuntansi 

dalam memenuhi fungsinya harus mempunyai 

tujuan-tujuan yang dapat memberikan pedoman 

kepada manajemen dalam menlakukan tugasnya 

sehingga dapat menghasilkan informasi-informasi 

yang berguna terutama dalam menunjang 

perencanaan dan pengendalian. 

Menurut Mulyadi (2014:19), tujuan umum 

pengembangan sistem akuntansi adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan 

kegiatan usaha baru. 

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan 

oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai 

mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur 

informasinya. 

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan 

pengecekan intern, yaitu untuk memperbaiki 

tingkat keandalan (reliability) informasi 

akuntansi dan untuk menyediakan catatan 

lengkap mengenai pertanggungjawaban dan 

perlindungan kekayaan perusahaan. 

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam 

penyelenggaraan catatan akuntansi. 

 

Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Gondodiyoto (2007:124), Sistem 

Informasi Akuntansi memiliki manfaat untuk 

melakukan pencatatan (recording) transaksi dengan 

biaya klerikal seminimal mungkin dan 

menyediakan informasi bagi pihak intern untuk 

mengelolaan kegiatan usaha serta para pihak terkait 

(stock holder or stake holder). 

Adapun beberapa manfaar sistem informasi 

akuntansi sebagai berikut: 

1. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan 

oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai 

mutu, ketepatan penyajian maupun struktur 

informasinya. 

2. Untuk penerapan (implementasi) sistem 

pengendalian intern, memperbaiki kinerja dan 

tingkat keandalan (reliability). Informasi 

akuntansi dan untuk menyediakan catatan 

lengkap mengenai pertanggungjawaban 

(akuntabilitas). 

3. Menjaga atau meningkatkan perlindungan 

kekayaan. 

 

Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Krismiaji (2010:15) informasi harus 

memiliki kualitas dan karakteristik sebagai berikut: 

1. Relevan; menambah pengetahuan atau nilai bagi 

para pembuat keputusan, dengan cara 

mengurangi ketidakpastian, menaikkan 

kemampuan untuk memprediksi, atau 

menegaskan/membenarkan ekspektasi semula. 

2. Dapat dipercaya; bebas dai kesalahan atau bias 

dan secara akurat menggambarkan kejadian atau 

aktivitas organisasi. 

3. Lengkap; tidak menghilangkan data penting 

yang dibutuhkan oleh para pemakai. 

4. Tepat waktu; disajikan pada saat yang tepat 

untuk mempengaruhi proses pembuatan 

keputusan. 

5. Mudah dimahami; disajikan format yang mudah 

untuk dipahami. 

6. Dapat diuji kebenarannya; memungkinkan dua 

orang kompeten untuk menghasilkan informasi 

yang sama secara independent. 
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Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Wilkinson (2009:1) peran sistem 

informasi akuntansi ada 3 fungsi mendasar yaitu: 

1. Mengumpilkan dan menyimpan data tentang 

aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh 

organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh 

aktivitas-aktiitas tersebut, dan para pelaku yang 

terlibat dalam berbagai aktivitas berikut agar 

pihak manajemen, para pegawai dan pihak-pihak 

luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang 

(review) hal-hal yang telah terjadi. 

2. Menyediakan pengendalian yang memadai 

untuk menjaga asset-aset organisasi, termasuk 

data organisasi, untuk memastikan bahwa data 

tersebut ada saat dibuat. 

3. Mengubah data menjadi informasi yang berguna 

agi pihak manajemen untuk membuat keputusan 

dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan. 

 

Ruang Lingkup Sistem Informasi Akuntansi 

Walaupun sistem informasi akuntansi 

mrupakan bagian dari sistem informasi akuntansi 

manajemen akan tetapi memiliki ruang lingkup 

yang sangat luas dalam perusahaan pelaksanaan 

informasi akuntansi akan melihat banyak bagian 

dalam perusahaan. Pelaksanaa informasi akuntansi 

akan melihat banyak bagian dalam perusahaan 

untuk menghadapi transaksi keuangan yang 

berbeda. Perbedaan antara sistem informasi 

manajemen dengan sistem informasi akuntansi 

menurut Widjajanto (2007:19) adalah sebagai 

berikut: 

Sistem informasi akuntansi memiliki 

karakterikstik sistem informasi manajemen, sistem 

informasi akuntansi mempergunakan sumber daya 

yang sama dan memiliki daur pengelolaan data 

yang menghasilkan informasi untuk perencanaan 

dan pengendalian manajemen. Perbedaannya 

hanyalah ruang lingkup. Sistem informasi 

manajamen meliputi semua data yang masuk dalam 

organisasi. Semua aktivitas prosesing dalam 

organisasi dan semua informasi yang dipergunakan 

oleh orang-orang dalam organisasi. Sistem 

informasi yang hanya berkaitan dengan tipe dan 

informasi keuangan saja. Jadi informasi akuntansi 

merupakan subsistem dari sistem manajemen dalam 

suatu organisasi. 

 

Pengertian Penjualan 

Aktivitas penjualan merupakan pendapatan 

utama perusahaan karena jika aktivitas penjualan 

produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik 

maka secara langsung dapat merugikan perusahaan. 

Hal ini dapat disebabkan karena sasaran penjualan 

yang diharapkan tidak tercapai dan pendapatan pun 

akan berkurang. penjualan adalah pendapatan lazim 

dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor 

yang dibebankan kepada pelanggan atas barang dan 

jasa. Sedangakan menurut Mulyadi (2010:160) 

penjualan adalah sebuah kegiatan yang terdiri dari 

transfer penjualan barang atau jasa secara kredit 

maupun tunai. 

 

Tujuan Penjualan 

Swasta dan Irawan (2010:80) mengemukakan 

bahwa suatu perusahaan mmpunyai tiga tujuan 

dalam penjualan, yaitu: 

1. Mencapai volume penjualan tertentu. 

2. Mendapatkan laba tertentu. 

3. Menunjang pertumbuhan perusahaan. 

 

Usaha-usaha untuk mencapai tiga tujuan 

trsebut tidak sepenuhnya hanya dilakukan oleh 

pelaksana penjualan atau para tenaga kerja,akan 

tetapi dalam hal ini perlu adanya kerja sama dari 

beberapa pihak antaranya adalah fungsionaris 

dalam perusahaan seperti bagian dari keuangan 

yang menyediakan dana, bagian produksi yang 

membuat produk, bagian personalia yang 

menyediakan tenaga kerja. 
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Prosedur Penjualan 

1. Prosedur Order Penjualan 

Dalam prosedur ini bagian administrasi 

menerima order dan pembeli. Setelah itu 

pembayaran dan dibuat faktur penjualan untuk 

memungkinkan pembeli melakukan 

pembayaran. Lalu bukti ini ditujukan kepada 

bagian gudang untuk menyiapkan barang, 

selanjutnya bagian bongkar muat akan 

mengirimkan barang kepada pembeli. 

2. Prosedur penerimaan kas 

Dalam prosedur ini bagian keuanagan 

perusahaan menerima pembiayaan harga dari 

pembeli dan memberikan tanda pembayaran 

berupa cap lunas pada faktur penjualan. 

3. Prosedur penyerahan barang 

Dalam prosedur ini bagian bongkar muat 

bertanggungjawab terhadap penyerahan barang 

kepada pembeli. 

4. Prosedur pencatatan penjualan 

Prosedur ini dilakukan oleh bagian pembukuan 

atau akuntansi yang bertugas untuk mencatat 

transaksi penjualan. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan 

Menurut Swasta (2015:129) factor-faktor yang 

mempengaruhi kegiatan penjualan yaitu: 

1. Kondisi dan Kemampuan Penjual 

Transaksi jual beli atau pemindahan hak milik 

secara komersial atas barang dan jasa itu pada 

prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu 

penjualan sebagai pihak pertama dan pembeli 

sebagai pihak kedua. Disini penjual harus dapat 

meyakinkan kepada pembelinya agar dapat 

berhasil mencapai sasaran penjualan yang 

diharapkan., untuk maksud tersebut harus 

memahami beberapa masalah penting yang 

sangat berkaitan , yaitu: jenis dan karakteristik 

yang ditawarkan, harga produk, syarat penjualan 

seperti pembayaran, penghantaran, pelayanan 

purna jual, garansi, dan sebagainya. 

2. Kondisi 

Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak 

yang menjadi sasaran adalah penjualan, dapat 

pula mempengaruhi kegiatan penjualannya. 

Adapun factor-faktor kondisi pasar yang perlu 

diperhatikan adalah: 

a. Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, 

pasar industry, pasar penjual, pasar 

pemerintah atau pasar internasional. 

b. Kelompok pembeli atau segmen pasar. 

c. Daya beli. 

 

d. Frekuensi pembeliannya. 

e. Kegiatan dan kebutuhannya. 

3. Modal 

Untuk memperkenalkan barangnya kepada 

pembeli atau konsumen diprlukkan adanya 

usaha promosi, alat transportasi, tempat 

peragaan baik dalam perusahaan maupun diluar 

perusahaan dan sebagainya. Semua ini hanya 

dapat dilakukan apabila penjualan memiliki 

sejumlah modal yang diperlukan untuk itu. 

4. Kondisi organisasi perusahaan 

Pada perusahaan besar, biasanya masalah 

penjualan ini ditangani oleh bagian tersendiri 

(bagian penjualan) yang dipegang oleh orang-

orang tertentu atau ahli di bidang penjualan. 

Lain halnya dengan perusahaan kecil, dimana 

masalah penjualan ditangani oleh orang yang 

juga melakukan fungsi-fungsi lain. Hal ini 

disebabkan karena jumlah tenaga kerjanya 

sedikit, sistem organisasinya lebih sederhana, 

masalah-masalah yang dihadapi, serta sarana 

yang dimilikinya tidak sekomplek perusahaan-

perusahaan besar. Biasanya, masalah penjualan 

ini ditangani sendriri oleh pimpinan dan tidak 

diberikan kepada orang lain. 

5. Faktor lain 

Faktor-faktor lain seperti periklanan, peragaan, 

kampanye, pemberian hadiah, sering 

mempengaruhi penjualan. Adanya pengusaha 

yang berpegang pada satu prinsip bahwa paling 

penting membuat barang yang baik. Bilamana 

prinsip tersebut dilaksanakan maka diharapkan 

pembeli akan membeli lagi barang yang sama. 

Oleh karena itu perusahaan melakukan upaya 

agar pembeli tertarik pada produknya. 
 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Sistem informasi akuntansi penjualan termasuk 

sistem informasi akuntansi penting yang harus 

didesain dalam perusahaan, disebabkan penjualan, 

baik penjualan secara kredit maupun tunai 

merupakan sumber utama pendapatan perusahaan. 

Akibat dari aktivitas penjualan khususnya penjualan 

kredit yang tidak dikelola dengan baik secara 

langsung akan merugikan perusahaan, sebab selain 

sasaran penjualan tidak tercapai juga pendapatan 

akan berkurang (Midjan dan susanto, 2013:31). 

Sistem informasi akuntansi penjualan harus 

dapat menciptakan sistem informasi yang mutakhir 
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mengenai harga, calon pembeli, cara distribusi, 

syarat penyerahan, dan syarat pembayaran. Sistem 

informasi akuntansi penjualan yang baik akan 

didukung oleh prosedur penerimaan order, prosedur 

penerimaan barang dan prosedur pencatatan akibat 

adanya penjualan yang akan menunjang kelancaran 

aktivitas penjualan tersebut. 

Sebuah sistem informasi akuntansi pada 

hakekatnya merupakan suatu sistem yang memiliki 

komponen-komponen atau subsistem-subsistem 

untuk mengahsilkan informasi. Bagian ini 

memberikan pengertian-pengertian mendasar yang 

menuju pada penamahaman sistem informasi secara 

utuh. Pada dasarnya sistem informasi adalah suatu 

sitem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari 

komponen-komponen dalam organisasi untuk 

mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. 

Sistem informasi dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, 

mendukung operasi, bersifat manajerial, dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan. 

Dari definisi diatas yang dimaksud sistem 

informasi akuntansi penjualan adalah seperangkat 

sumber daya dan modal dalam suatu organisasi 

yang dibangun untuk menyajikan informasi 

keuangan yang diperoleh dari pengumpulan dan 

pemprosesan data-data yang saling berhubungan, 

dan diopersikan secara bersama-sama untuk 

melaksanakan aktivitas utama suatu orgaisasi 

perusahaan yang ditetapkan. 

 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 

Penjualan tunai merupakan penjualan dengan 

mengambil barang dari supplier dan langsung 

dikirim customer  secara pembayaran langsung 

dengan menggunakan uang tunai. Sistem penjualan 

tuni pada umumnya didasarkan pada asumsi bahwa 

pembeli akan mengambil barang setelah harga 

barang dibayar ke kasir. Pengertian penjualan tunai 

menurut Mulyadi (2010:455) adalah penjualan yang 

dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara 

mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga 

barang terlebih dahulu sebelum barang diserahkan 

oleh perusahaan kepada pembeli. 

Kegiatan penjualan secara tunai ini ditangani 

oleh perusahaan melalui sistem penjualan tunai. 

Penjualan tunai biasanya dicatat pada register kas 

dan pada akhir kerja akan dijumlah. Penjualan tunai 

semacam ini dapat dicatat sebagai berikut: 

Kas…………………. xxx 

  Penjualan…………….xxx 

Menurut Midjan dan Susanto (2011:154) 

adapun dokumen-dokumen yang digunakan dalam 

penjualan tunai adalah sebagai berikut: 

1. Faktur Penjualan Tunai (FPT) 

Faktur ini diisi oleh bagian order penjualan 

dalam rangkap 3, yaitu lembar 1 akan diberikan 

kepada pembeli sebagai pengantar untuk 

kepentingan pembayaran barang kepada kassa,  

lembar 2 akan diserahkan kepada bagian 

pembungkus beserta barangnya sebagai perintah 

penyerahan barang ke pembeli yang telah 

membayar di kassa sekaligus sebagai slip 

pembungkus yang akan ditempel di pembungkus 

barang sebagai identitas barang, dan lembar 3 

yang akan diserahkan ke bagian order penjualan 

yang akan dijadikan sebagai arsip sementara 

berdasarkan nomor urutnya sebagai pengendali 

apabila terjadi kejanggalan transaksi penjualan. 

2. Pita Registrasi Kas 

Dokumen yang dihasilkan oleh mesin registrasi 

kas yang dioperasikan oleh bagian kassa setelah 

terjadi transaksi penerimaan uang dari pembeli 

sebagai pembayaran atas barang dan juga 

sebagai dokumen pendukung untuk meyakinkan 

bahwa faktur tersebut benar-benar telah dibayar 

dan dicatat dalam register kas. 

 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit 

Pengertian penjualan kredit seperti disebut 

oleh Mulyadi (2010:210) adalah sebagai berikut 
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“penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan 

dengan cara mengirim barang sesuai dengan order 

yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu 

tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada 

pembeli tersebut”. 

Selanjutnya Mulyadi (2010:214) menyatakan 

bahwa, dokumen yang digunakan dalam sistem 

penjualan kredit adalah: 

1. Surat Order Pengiriman dan Tembusannya 

Dokumen ini merupakan lembar pertama surat 

order pengiriman yang memberikan otorisasi 

kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan 

jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi 

seperti yang tertera dalam dokumen tersebut. 

Tembusan dokumen ini berupa: 

a. Tembusan Kredit (Credit Copy) 

Dokumen ini digunakan untuk memperoleh 

status kresit pelanggan untuk mendapatkan 

otorisasi penjualan kredit dari fungsi kredit. 

b. Surat Pengakuan (Acknowledgement Copy) 

Dokumen ini dikirim oleh fungsi penjualan 

kepada pelanggan untuk memberitahu 

ordernya telah diterima dan dalam proses 

pengiriman. 

c. Tembusan Gudang (Warehouse Copy) 

Dokumen ini merupakan tembusan surat 

order pengiriman yang dikirim ke fungsi 

gudang untuk menyiapkan jenis barang 

dengan spesifikasi sesuai dengan yang 

tercantum didalamnya, agar menyerahkan 

barang tersebut ke fungsi pengiriman, dan 

untuk mencatat barang yang dijual dalam 

kartu gudang. 

2. Arsip Pengendalian Pengiriman (Sales Order 

Follow-up Copy) 

Dokumen ini merupakan tembusan surat order 

pengiriman yang diarsipkan oleh fungsi 

penjualan menurut tangga pengiriman yang 

dijanjikan.  

3. Arsip Index Silang (Cross-index File Copy) 

Merupakan tembusan surat order pengiriman 

yang diarsipkan secara alfabetik menurut nama 

pelanggan untuk memudahkan menjawab 

pertayaan-pertanyaan dari pelanggan mengenai 

status pesanannya. 

4. Faktur Penjualan dan Tembusannya 

Faktur penjualan merupakan dokumen yang 

digunakan sebagai dasar untuk mencatat 

timbulnya piutang. Faktur penjualan merupakan 

lembar pertama yang dikirim oleh fungsi 

penagihan kepada pelanggan. Tembusan 

dokumen ini berupa: 

a. Tembusan piutang ( Account Receivable 

Copy) 

Dokumen ini merupakan tembusan faktur 

penjualan yang dikirim oleh fungsi 

penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar 

untuk mencatat piutang dalam kartu piutang. 

b. Tembusan Jurnal Penjualan (Sales Jurnal 

Copy) 

Dokumen ini merupakan tembusan yang 

dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi 

akuntansi sebagai dasar mencatat transaksi 

penjualan dalam jurnal penjualan. 

c. Tembusan Analisis (Analysis Copy) 

Dokumen ini merupakan tembusan yang 

dikirim oleh fungsi penagihan ke fungsi 

akuntansi sebagai dasar untuk menghitung 

harga pokok penjualan, dan untuk 

perhitungan komisi wiraniaga. 

d. Tembusan Wiraniaga ( Sales Person Copy) 

Dokumen ini dikirim oleh fungsi penagihan 

kepada wiraniaga untuk bahwa order dari 

pelanggan yang lewat ditangannya telah 

dipenuhi sehingga memungkinkannya untuk 

menghitung komisi penjualan yang menjadi 

haknya. 

5. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 

 Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan 

dokumen pendukung yang digunakan untuk 

menghitung total harga pokok produksi yang 

dijual selama periode akuntansi tertentu. Data 

yang dicantumkan dalam dokumen ini berasal 

dari kartu persediaan. Secara periodic harga 

pokok produk yang dijual selama jangka waktu 

tertentu dihitung dalam rekapitulitasi harga 

pokok penjualan dan kemudian dibuatkan 

dokumen sumber berupa bukti memorial untuk 

mencatat harga pokok produk yang dijual dalam 

periode. 

6. Bukti Memorial 

 Bukti memorial merupakan dokumen sumber 

untukdasar pencatatan kedalam jurnal umum. 

Dalam sistem oenjualan kredit, bukti memorial 

merupakan dokumen sumber untuk mencatat 

harga pokok produk yang dijual dalam periode 

akuntansi tertentu. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Metode penelitian menurut Sugiono (2012) 

adalah cara ilmiah dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu, cara ilmiah diartikan yaitu, rasional 
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(terjangkau akal), empiris (bisa diamati indra 

manusia) dan sistematis (menggunakan tahapan 

tertentu yang bersifat logis). Desain penelitian 

merupakan kerangka kerja yang akan digunakan 

sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan 

penelitiannya semua yang akan dilakukan 

berdasarkan  urutan penelitiannya. Terdapat 5 

(lima) Aspek dasar desain penelitian dalam 

penelitian yaitu: 

1. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Daihatsu Kota 

Banda Aceh yang beralamat Jalan T. 

Muhammad Hasan, Batoh. Kec Lueng Bata 

Kota Banda Aceh. Adapun objek penelitian ini 

adalah Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan Pada PT. Daihatsu Kota Banda Aceh. 

2. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data melalui wawancara dan 

observasi sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Metode deskriptif bertujuan 

memberikan kepada penelitian sebuah riwayat 

atau mengembangkan aset-aset yang relevan dan 

fenomena perhatian dari perspektif seseorang, 

orientasi industri atau lainnya. Sekaran 

(2014:158-159) 

3. Horizon Waktu 

Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi cross sectional, yaitu data yang 

dikumpulkan pada suatu batas waktu dalam 

rangka menjawab pertanyaan penelitian.  

4. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah sistem 

informasi akuntansi penjualan pada PT. 

Daihatsu Kota Banda Aceh. 

5. Unit Observasi 

Unit Observasi dalam penelitian adalah  level 

swasta, yaitu PT Daihatsu Kota Banda Aceh 

 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber 

data primer berupa wawancara dan pertanyaan 

berstruktur. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

referensi seperti buku-buku dan data lainnya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan memberikan daftar pertanyaan yang 

terstruktur kepada pegawai yang berhubungan 

dengan penelitian ini, serta pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab. 

 

Teknik Analisis Data 

Adapun yang dimaksud dengan teknik analisis 

data yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah data menjadi sebuah informasi yang 

dapat dipahami sehingga dapat diambil kesimpulan 

dari data yang diperoleh. Dengan demikian dapat 

dikatakan analisis deskriptif ini bertujuan untuk 

mengurai atau memaparkan hasil penelitian yang 

kemudian diadakan interpretasi berdasarkan 

landasan teori yang terlah disusun dengan 

sedemikian rupa. Adapun data yang diperoleh 

kemudian dianalisa dan dibandingkan dengan teori-

teori yang kemudian akan dievaluasi. Hasil evaluasi 

tersebut kemudian ditarik kesimpulan untuk 

memecahkan dan menjawab permasalahan yang 

muncul dalam keputusan pemberian kredit hingga 

realisasi kredit pada PT. Daihatsu Kota Banda 

Aceh. 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT. 

Daihatsu Kota Banda Aceh 

1. Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem 

Penjualan Tunai 

Agar kegiatan perusahaan yang bertujuan agar 

penjualan yang terjadi dapat diawasi maka PT. 

Daihatsu Kota Banda Aceh  memiliki prosedur 

penjualan tunai maupun kredit yang baik. Dalam 

menjalankan transaksi penjualan, perusahaan 

memiliki bagian yang memiliki tanggung jawab 

terhadap penjualan serta alur prosedur yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Pada penjualan tunai prosedur penjualan pada 

PT. Daihatsu Kota Banda Aceh  adalah sebagai 

berikut : 

1. Prosedur order penjualan 

Prosedur order penjualan diawali dengan 

konsumen datang ke showroom untuk membeli 

kendaraan, jika sudah mendapat kecocokan 

dengan tipe dan harga kerdaraan tersebut, maka 

bagian penjualan akan meminta pelanggan 

mengisi dan memberikan identitas kemudian 

menandatangani SPK (Surat pesanan 

Kendaraan).  

2. Prosedur peneriman kas 

Setelah kasir menerima SPK, pelanggan 

melakukan pembayaran secara tunai atau bisa 

juga dengan bukti transfer bank. Kemudian kasir 

membuat kwitansi serta dicap lunas dan 

diberikan kepada konsumen. 

 

3. Prosedur pembungkusan dan pengiriman 

Setelah SPK diterima oleh admin stok maka 

akan diinput ke sistem dan manganalisa stok 

kendaraan kemudian membuat dokumen 

Delivery Order dan BSTB (Bukti serah Terima 

Barang). Kemudian bagian gudang akan 

menyiapkan kendaraan yang akan dikirimkan ke 

alamat konsumen. 

4. Prosedur pencatatan penjualan tunai 

Prosedur ini dilakukan oleh bagian Akuntansi 

yang bertugas untuk mencatat transaksi 

penjualan tunai dan penerimaan kas. Kemudian 

accounting akan membuat jurnal penjualan, 

jurnal penerimaan kas dan jurnal umum. 

Flowchart Penjualan Tunai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem 

Penjualan Kredit 

Penjualan yang dilakukan oleh PT. Daihatsu 

Kota Banda Aceh  dalam meningkatkan minat 

konsumen untuk melakukan pembelian yaitu 

dengan pembelian secara kredit. Pada PT. Daihatsu 

Kota Banda Aceh  pada dasarnya penjualan tunai 

dan kredit sama, hanya saja pada penjualan kredit 

bagian kredit dipegang oleh pihak eksternal 

perusahaan yaitu leasing. PT. Daihatsu Kota Banda 



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH 

Edisi : Juli – Desember 2021 
 VOL. 11 NO. 3 

ISSN 2087-9776 

 

241 

Aceh  hanya menerima uang muka dari pembeli 

kemudian sisanya diserahkan kepada pihak leasing 

untuk melakukan pembayaran dan penagihan. 

Pada penjualan kredit prosedur penjualan pada 

PT. Daihatsu Kota Banda Aceh  adalah sebagai 

berikut : 

1. Prosedur order penjualan 

Prosedur order penjualan diawali dengan 

konsumen datang ke showroom untuk membeli 

kendaraan, jika sudah mendapat kecocokan 

dengan tipe dan harga kerdaraan tersebut, Jika 

konsumen melakukan pembelian secara kredit 

maka bagian leasing akan mengajukan kredit, 

jika persetujuan kredit telah disetujui maka 

bagian penjualan akan  meminta pelanggan 

mengisi dan memberikan identitas kemudian 

menandatangani SPK (Surat pesanan 

Kendaraan).  

2. Prosedur Persetujuan Kredit 

Leasing Credit Analisis akan melakukan survey 

ke pelanggan untuk menyetujui atau menolak 

pengajuan kredit yang dilakukan oleh 

pelanggan, jika pengajuan kredit diterima, 

leasing akan menerbitkan PO (Purchase Order) 

atau mengeluarkan surat persetujuan kredit. Jika 

pelanggan kredit tidak diterima maka pelanggan 

tidak dapat melakukan pembelian kendaraan 

secara kredit. 

3. Prosedur Penerimaan Kas 

Setelah kasir menerima SPK, Jika pelanggan 

melakukan pembelian secara kredit maka 

pelanggan akan melakukan pembayaran DP 

(Down Payment) sesuai dengan persetujuan. 

Kemudian kasir akan membuat kwitansi dengan 

menuliskan keterangan secara kredit dan 

diberikan kepada konsumen. 

4. Prosedur pembungkusan dan pengiriman 

Setelah SPK diterima oleh admin stok maka 

akan diinput ke sistem dan manganalisa stok 

kendaraan kemudian membuat dokumen 

Delivery Order dan BSTB (Bukti serah Terima 

Barang). Kemudian bagian gudang akan 

menyiapkan kendaraan yang akan dikirimkan ke 

alamat konsumen. 

5. Prosedur Penagihan 

Prosedur penagihan ke pelanggan sepenuhnya 

ditanggung oleh leasing, pihak perusahaan 

hanya menerima bayaran oleh leasing. 

6. Prosedur pencatatan penjualan kredit 

Prosedur ini dilakukan oleh bagian Akuntansi 

yang bertugas untuk mencatat transaksi 

penjualan kredit dan penerimaan kas.  

Flowchart Penjualan Kredit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi Terkait Dalam Penjualan 

1. Fungsi Bagian Penjualan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima 

surat order dari pembeli, mengedit  order dari 
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pelanggan untuk manambahkan informasi yang 

belum ada pada surat order tersebut. 

2. Fungsi bagian Penerimaan Kas 

Fungsi kas bertanggung jawab untuk menerima 

seluruh penerimaan kas dari berbagai fungsi 

baik secara tunai maupun kredit. Fungsi kas 

juga bertanggung jawab untuk membuat bukti 

penerimaan kas sebagai dasar pembuatan 

laporan keuangan pada PT. Daihatsu Kota 

Banda Aceh . 

3. Fungsi Bagian Kredit 

Fungsi ini dijalankan oleh pihak eksternal 

perusahaan yaitu leasing, berfungsi untuk 

memenuhi pesanan yang syarat kredit dan 

memberikan ototrisasi yang tercantum dalam 

surat pembelian. 

4. Fungsi Bagian Persiapan Barang dan 

Pengiriman 

Fungsi ini untuk mempersiapakan barang yang 

sudah dipesan oleh konsumen dan mengirimkan 

barang pada konsumen. Pengiriman ini hanya 

dilakukan apabila ada surat perintah pengiriman 

yang sah. 

5. Fungsi Bagian Akuntansi 

Dalam transaksi penjualan baik secara tunai 

maupun kredit, fungsi akuntansi bertanggung 

jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 

penerimaan kas perusahaan.  

 

Dokumen Yang Digunakan Dalam Penjualan 

Dalam prosedur penjualan PT. Daihatsu Kota 

Banda Aceh  dokumen yang digunakan antara lain : 

1. SPK (surat pesanan kendaraan) 

Surat ini diisi oleh sales untuk mencatat pesanan 

konsumen. SPK ini terdapat rangkap 4. Rangkap 

1 diberikan kepada konsumen. Rangkap 2 

diberikan ke bagian administrasi,  rangkap 3 

diserahkan ke bagian gudang dan rangkap 4 

diberikan ke bagian akuntansi. 

2. Kwitansi 

Dokumen ini dibuat oleh kasir setelah 

konsumen sudah membayar lunas uang pesanan 

baik penjualan tunai maupun pembayaran DP 

untuk pembayaran Kredit. 

3. Puchase Order (PO) 

Dibuat oleh pihak leasing bahwa telah 

menyetujui permohonan pembayaran dari 

pelanggan. Dokumen ini berisi data konsumen, 

nama di BPKB, jenis kendaraan yang dipesan, 

harga, jumlah DP, dan jumlah angsuran 

perbulan. 

4. Keterangan Penjualan Kredit 

Dokumen ini dibuat oleh administrasi digunakan 

sebagai bukti adanya penjualan kredit kendaraan 

ke konsumen. Dokumen ini berisi data 

pelanggan dan data penjualan. 

5. Bukti Setor Bank 

Bukti setor bank dipakai oleh fungsi akuntansi 

sebagai dokumen sumber untuk pencatatan 

transaksi penerimaan kas dari penjualan ke 

dalam jurnal penerimaan kas. 

6. BSTB (berita serah terima barang) 

Dibuat oleh administrasi digunakan sebagai 

bukti penyerahan kendaraan ke konsumen. 

Dokumen ini berisi nama dan alamat pelanggan, 

nomor mesin dan tipe kendaraan dan nama buku 

servis kendaraan. 

 

Catatan Yang Digunakan Dalam Prosedur 

Penjualan 

Catatan yang digunakan dalam prosedur 

penjualan PT. Daihatsu Kota Banda Aceh   yaitu : 
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1. Jurnal Penjualan 

Jurnal penjualan digunakan untuk mencatat 

segala transaksi baik secara tunai maupun 

kredit. Sumber pencatatan adalah berdasarkan 

surat pesanan kendaraan (SPK) oleh konsumen 

yang dilakukan oleh accounting. 

2. Jurnal penerimaan kas 

Jumlah penerimaan kas merupakan salah satu 

unsur yang paling penting dalam perusahaan. 

Jurnal penerimaan kas secara tunai digunakan 

untuk mencatat segala transaksi yang mencakup 

penjualan tunai. Sedangkan jurnal penerimaan 

kas dari piutang untuk mencatat jumlah 

penerimaan piutang dari leasing. 

3. Jurnal umum 

Catatan akuntansi yang digunakan untuk 

mencatat transaksi keuangan perusahaan secara 

kronologi dengan menyebutkan akun yang ada 

didebet maupun kredit. 

 

Pembahasan 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT. 

Daihatsu Kota Banda Aceh 

Pengetahuan sistem informasi akuntansi 

penjualan adalah pelaksanaan penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan dengan cara 

mengirimkan barang sesuai dengan order yang 

diterima dari pembeli. Pengetahuan tentang sistem 

informasi akuntansi penjualan adalah komponen-

komponen yang saling berkaitan dan memiliki 

catatan, prosedur, pengendalian intern serta laporan 

yang dibuat sedemikian rupa, karena adanya proses 

pertukaran barang dengan mewajibkan pembeli 

membayar harga barang terlebih dahulu, lalu 

barang diserahkan kepada pembeli. 

Dalam sistem akuntansi penjualan pada PT. 

Daihatsu Kota Banda Aceh sudah tersruktur dengan 

baik. Jaringan prosedur yang digunakan yaitu: 

prosedur order penjualan, prosedur penerimaan kas, 

prosedur pengiriman atau penyerahan barang, 

prosedur pencatatan penjualan. Pada bagian 

penjualan kredit juga sudah ada prosedur 

pemberian kredit dan prosedur penagihan. 

Prosedur-prosedur tersebut menangani secara 

seragam transaksi yang terjadi berulang-ulang pada 

PT. Daihatsu Kota Banda Aceh .  

Namun Berdasarkan hasil penelitian sistem 

informasi akuntansi penjualan tunai yang dimiliki 

PT. Daihatsu Kota Banda Aceh belum cukup baik 

dalam praktiknya, dapat dilihat dari perangkapan 

fungsi antara fungsi gudang dan fungsi pengiriman. 

Hal ini mengakibatkan tugas fungsi gudang 

menjadi berat karena merangkap tugas 

mengeluarkan barang dari gudang serta 

mengirimkan barang tersebut kepada pelanggan, 

dan juga akan berdampak akan adanya tindakan 

kecurangan dalam penyalahgunaan tugas dan 

tanggung jawab. 

Untuk mendapatkan informasi yang relevan 

dan terpercaya maka PT. Daihatsu Kota Banda 

Aceh menerapkan berbagai metode formulir 

prosedur-prosedur atau ketentuan lainnya 

sebagaimana yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Kegiatan ini terus berlangsung 

sepanjang kehidupan usaha sehingga akan 

meningkatkan fungsi internal saja. Dimana 

pengeluaran kendaraan akan dilakukan oleh sales 

administrasi setelah adanya Informasi yang 

disampaikan oleh bagian keuangan mengenai 

pembayaran lunas kendaraan oleh konsumen. 

Begitu juga bagian akuntansi akan mencatat 

penerimaan kas Berdasarkan informasi yang tertulis 

dalam pemulihan pemesanan kendaraan. 
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Sistem informasi akuntansi penjualan motor 

pada PT. Daihatsu Kota Banda Aceh dimulai 

dengan ditetapkan formulir pemesanan kendaraan 

sebagai dokumen resmi untuk pembelian mobil. 

Formulir pemesanan kendaraan tersebut sebenarnya 

merupakan bukti pembayaran hanya saja informasi 

yang dicatat pada dokumen ini jelas lebih lengkap 

daripada kwitansi. Berdasarkan dokumen tersebut 

maka bagian pemasaran akan memperoleh 

informasi tentang identitas konsumen yang akan 

dibeli beserta jumlah pembayaran yang dilakukan. 

PT. Daihatsu Kota Banda Aceh  di harapkan 

dapat menerapkan sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi disetiap kegiatan penjualannya. 

Agar manajemen yang ada di PT. Daihatsu Kota 

Banda Aceh  bias tertata rapi. Sekarang ini PT. 

Daihatsu Kota Banda Aceh  menggunakan sistem 

informasi yang sudah terkomputerisasi dengan 

baik. Untuk transaksi penjualan PT. Daihatsu Kota 

Banda Aceh  menggunakan system Suzuki Dealer 

Management System (SDMS). Dapat disimpulkan 

sistem informasi penjualan pada PT. Daihatsu Kota 

Banda Aceh  sudah baik, karena semua sistem 

terkomputerisasi sehingga kegiatan penjualannya 

dapat berjalan lancar. 

Dengan demikian penerapan sistem informasi 

akuntansi pada PT. Daihatsu Kota Banda Aceh 

dapat mendukung terlaksananya sistem 

pengendalian intern dengan baik khususnya 

informasi dan komunikasi serta pemantauan unsur 

tersebut menjadi bagian yang memerlukan 

Tersedianya sistem informasi secara relevan 

sementara lingkungan pengendalian aktivitas 

pengendalian menjadi aktivitas yang berjalan 

bersama-sama dalam mendukung tujuan 

perusahaan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap pelaksanaan sistem informasi 

akuntansi penjualan tunai pada PT. Daihatsu Kota 

Banda Aceh , maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. PT. Daihatsu Kota Banda Aceh melaksanakan 

penjualan Penjualan yang terdiri dari dua sistem 

yaitu: sistem penjualan secara tunai dan sistem 

penjualan secara kredit. Kedua sistem ini hampir 

sama dalam pelaksanaannya. 

2. PT. Daihatsu Kota Banda Aceh Secara 

keseluruhan sistem informasi akuntansi 

penjualan baik tunai maupun kredit yang 

dijalankan dalam perusahaan tersebut sudah 

berjalan dengan baik dengan menggunakan 

sistem komputerisasi, dengan digunakannya 

formulir, catatan, prosedur, laporan, sumber 

daya manusia, dan peralatan yang telah 

memenuhi fungsi dan tujuan sistem informasi 

akuntansi penjualan. 

3. PT. Daihatsu Kota Banda Aceh tidak 

memisahkan antara fungsi gudang dan fungsi 

pengiriman. Hal ini mengakibatkan tugas fungsi 

gudang menjadi berat karena merangkap tugas 

mengeluarkan barang dari gudang serta 

mengirimkan barang tersebut kepada pelanggan, 

dan juga akan berdampak akan adanya tindakan 

kecurangan dalam penyalahgunaan tugas dan 

tanggung jawab. 

 

Saran 

Dari kesimpulan yang telah dilakukan oleh 

penulis di atas, maka penulis memberikan saran 

kepada PT. Daihatsu Kota Banda Aceh yang 

mungkin bermanfaat, sebagai bahan perbandingan 
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dengan sistem informasi akuntansi yang ada di 

perusahaan. Adapun sarannya sebagai berikut : 

1. Perlu dikembangkan Prosedur penjualan dengan 

lebih baik lagi agar nantinya dapat membuat 

laporan-laporan laba rugi setiap hari dari proses 

penjualan harian sehingga performance 

perusahaan dapat terjaga. 

2. Pihak perusahaan harus meningkatkan kualitas 

sistem pengendalian intern dengan 

memisahkannya struktur organisasi dengan 

penambahan karyawan baru sesuai bidangnya 

agar tidak terjadi perangkapan tugas. 

3. Perusahaan diharapkan lebih mengoptimalkan 

dalam pengawasan terhadap pelaksanaan sistem 

akuntansi penjualan tunai yang ada di dalam 

perusahaan agar dapat berjalan dengan lancar. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji 

lebih banyak sumber maupun referensi yang 

terkait dengan sistem pengendalian intern dan 

lebih mempersiapkan diri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan segala sesuatu 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan 

lebih baik. 
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